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Abstrak 

Pandemi Covid-terjadi diseluruh dunia. Salah satu populasi yang memiliki risiko tinggi adalah 

remaja. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah paparan Covid-19 adalah 

dengan mengkonsumsi supplement multivitamin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan antara faktor sosio demografi dan konsumsi supplement multivitamin pada 

mahasiswa di Kabupaten Sumenep. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional. Pengumpulan data dilakukan menggunakan google form dengan 

total responden yang mengisi kuesioner sebanyak 300 orang. Variable dependent yaitu 

konsumsi supplement multivitamin. Variable independent yaitu faktor sosio demografi (usia, 

jenis kelamin, Pendidikan terakhir orang tua, penghasilan bulanan keluarga, pekerjaan orang 

tua, lokasi tempat tinggal, sumber informasi). Data dianalisis menggunakan regresi logistic 

sederhana dan regresi logistic berganda. Faktor yang berhubungan dengan konsumsi 

supplement multivitamin yaitu usia (α 0.000; aOR 1.341), pekerjaan orang tua (α 0.100; aOR 

0.729), Pendapatan bulanan keluarga (α 0.001; aOR 3.103) dan sumber informasi yang 

digunakan remaja untuk mencari informasi mengenai supplement multivitamin (α 0.009; aOR 

2.585). Selama pandemic Covid-19 pemerintah perlu menjaga stabilitas harga dan menjaga 

stock multivitamin agar selalu tersedia dan dapat dijangkau oleh semua kalangan masyarakat, 

hal ini karena selama pandemic Covid-19 berlangsung ekonomi masyarakat mengalami 

dampak yang cukup buruk sehingga menurunkan daya beli masyarakat termasuk remaja. 

 

Kata Kunci : Remaja, Sosiodemografi, Konsumsi, Suplement, Covid-19 

 

Abstract 

The pandemic of COVID-19 is happening all over the world. One population that has a high 

risk is teenagers. One of the efforts that can prevent exposure to Covid-19 is taking 

multivitamin supplements. This study determined the relationship between sociodemographic 

factors and consumption of multivitamin supplements in students in the Sumenep Regency. This 

study used a quantitative method with a cross-sectional approach. Data was collected using a 
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google form with 300 respondents who filled out the questionnaire. The dependent variable 

was the consumption of multivitamin supplements. The independent variables were 

sociodemographic factors (age, gender, parents' last education, family monthly income, 

parents' occupations, location of residence, and sources of information). Data were analyzed 

using simple logistic regression and multiple logistic regression. Factors related to the 

consumption of multivitamin supplements were age (α 0.000; aOR 1.341), parents' occupation 

(α 0.100; aOR 0.729), and family monthly income (α 0.001; aOR 3.103), and sources of 

information used by adolescents to seek information about multivitamin supplements. (α 0.009; 

aOR 2.585). During the Covid-19 pandemic, the government needs to maintain price stability 

and maintain a stock of multivitamins so that they are always available and accessible to all 

people; this is because, during the Covid-19 pandemic, the community's economy has had a 

bad enough impact, reducing people's purchasing power, including teenagers. 

 

Keywords: teenagers, sociodemographic, consumption, supplement, Covid-19 

 

PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 adalah pandemic terburuk yang terjadi pada abad ke 20 dimana 

terdapat >200 juta penderita secara global (Sorci, Faivre, and Morand 2020). Pandemi Covid-

19 pertama kali muncul di Kota Wuhan China yang kemudian menyebar dan meluas keseluruh 

dunia. Pandemi Covid-19 disebabkan oleh corona virus dan memiliki tingkat mutase yang 

sangat cepat sehingga menyebabkan angka kasus dan kematian yang tinggi (Chandrasekaran 

and Fernandes 2020). Pandemi Covid-19 cenderung memiliki tingkat keparahan pada negara 

berkembang dimana sanitasi dan pelayanan kesehatan belum baik termasuk negara Indonesia 

(Our World in Data 2021). 

Indonesia memiliki angka kasus Covid-19 yang cukup tinggi dimana Indonesia 

termasuk kedalam 5 besar negara dengan angka kasus tertinggi yaitu mencapai 3.5 juta kasus 

pada bulan September 2021 (World Health Organization 2021). Angka kematian akibat Covid-

19 di Indonesia juga tergolong tinggi dimana sejak pandemic dimulai pada awal tahun 2020 

angka kematian Covid-19 di Indonesia mencapai >100 ribu kasus kematian (Komite 

Penanganan Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional 2021). Salah satu daerah yang juga 

terkena dampak pandemic yaitu Kabupaten Sumenep yang terletak di ujung timur Provinsi 

Jawa Timur. Meskipun terletak di ujung timur Kabupaten Sumenep terdampak pandemic yang 

cukup tinggi dimana Case fatality rate kasus Covid di sumenep mencapai 5.5% (Dinas 

Kesehatan Jawa Timur 2021). 

Pandemi Covid-19 menyerang berbagai kalangan usia, namun terdapat beberapa 

populasi khusus yang memiliki tingkat kerentanan yang tinggi akan paparan Covid-19. Salah 

satu populasi khusus yang cukup rentan terpapar pandemic Covid-19 adalah remaja. Tingginya 

risiko paparan disebabkan oleh beberapa faktor mulai dari tingkat stress yang cukup tinggi pada 

remaja selama pandemic akibat berkurangnya aktifitas diluar ruangan yang terbatas dan 

manajemen stress yang kurang baik sehingga menyebabkan imunitas menurun dan rentan 

terpapar Covid-19. Selain itu masih kurangnya pemahaman remaja terkait pencegahan Covid-

19 juga menambah kerentanan remaja terhadap paparan Covid-19 (Natalia, Malinti, and Elon 

2020; Ruskandi 2021). 
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Kondisi yang rentan pada remaja selama pandemic Covid-19 perlu dilakukan sebuah 

tindakan agar dapat menurunkan risiko paparan covid-19. Salah satu usaha yang dapat 

dilakukan yaitu dengan mengkonsumsi supplement multivitamin tambahan (Kamphuis et al. 

2006). Meskipun Covid-19 dapat sembuh secara mandiri tanpa intervensi pengobatan namun 

pencegahan dapat dilakukan dengan menguatkan sistem imun tubuh yang dapat dilakukan 

dengan mengkonsumsi supplement multivitamin(Ioannou et al. 2020). Dengan kondisi yang 

demikian maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui faktor – faktor sosiodemografi 

yang mempengaruhi konsumsi supplement multivitamin pada remaja di Kabupaten Sumenep. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional. Penggunaan desain tersebut digunakan untuk mengambarkan hubungan antara faktor 

sosio demografi remaja dengan perilaku konsumsi supplement multivitamin. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Oktober 2021 sampai dengan Januari 2022 dengan subjek penelitian 

yaitu Mahasiswa yang ada di Kabupaten Sumenep. Sehubungan dengan pandemic yang terjadi 

maka pengumpulan data penelitian ini dilakukan secara daring menggunakan e-form yang 

disediakan oleh google yaitu google form. Dalam memilih sampel peneliti menerapkan 

beberapa kriteria inklusi yaitu memiliki akun google, memiliki koneksi internat, mampu 

mengisi google form dengan baik dan memiliki perangkat computer atau handphone yang 

mampu mengakses google form. Setelah dilakukan penyebaran kuesioner peneliti menemukan 

bahwa terdapat 321 orang yang mengisi kuesioner, namun ada 21 orang yang di exclude dalam 

analisis data karena data yang tidak lengkap. 

Variable independent penelitian ini adalah faktor sosiodemografi yang terdiri dari usia 

(dinyatakan dalam tahun), jenis kelamin (Laki – Laki dan Perempuan), Pendidikan terakhir 

orang tua responden (SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi), penghasilan bulanan keluarga 

(<2 juta dan ≥2 tahun), pekerjaan orang tua responden (tidak bekerja/belum bekerja, pegawai 

swasta, wirausaha, PNS/TNI/Polri/Guru), jenis tempat tinggal (tinggal bersama orang tua dan 

tinggal sendiri), lokasi tempat tinggal (Perkotaan dan Pedesaan, sumber informasi terkait 

multivitamin (leaflet/brosur, TV, internet dan petugas kesehatan), jarak dengan fasilitas 

kesehatan (dinyatakan dalam bentuk kilometer). Seluruh variable sosio demografi 

dikumpulkan menggunakan kuesioner yang disusun secara mandiri oleh peneliti. Variable 

dependent penelitian ini adalah konsumsi supplement multivitamin yang terdiri dari konsumsi 

suplementn multivitamin, durasi konsumsi, jenis multivitamin yang dikonsumsi. 

Analisis dilakukan dengan menggunakan analisis univariable, analisis bivariable dan 

analisis multivariable. analisis univariable dilakukan untuk melihat sebaran distribusi frekuensi 

dari masing masing variable.analisis bivariable dilakukan untuk melihat hubungan antara satu 

variable independent dan variable dependent, selain itu analisis bivariable juga dilakukan 

sebagai seleksi kandidat analisis multivariable. analisis bivariable dilakukan menggunakan 

analisis regresi logistic dengan α (0.15) sebagai uji seleksi, sedangkan analisis multivariable 

dilakukan dengan menggunakan analisis regresi logistic berganda dengan tingkat kepercayaan 

90% dan α sebesar 0.10. seluruh analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan 

software SPSS versi 18. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis deskriptif yang dilakukan menggunakan tabel distribusi frekuensi faktor sosio 

demografi responden menunjukkan bahwa rerata usia responden berada pada usia 21.2 tahun, 

sedangkan usia minimal responden adalah 17 tahun dan untuk usia maksimal responden berusia 

26 tahun. Hasil analisis yang dilakukan dapat dikatakan bahwa sebagian besar responden 

memiliki usia yang masuk dalam kategori remaja akhir. Hasil analisis pada jenis kelamin 

responden menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang terlalu jauh antara proporsi 

responden dengan jenis kelamin laki-laki dan responden yang memiliki jenis kelamin 

perempuan. Pada karakteristik Pendidikan terakhir orang tua responden hasil analisis yang ada 

menunjukkan hasil yang cukup beragam, namun orang tua responden dengan tingkat 

Pendidikan SMA menjadi kategori dengan jumlah yang paling tinggiyang kemudian disusul 

oleh lulusan perguruan tinggi. Hasil analisis terkait pekerjaan orang tua responden sebagian 

besar memiliki pekerjaan Wirausaha/Dagang/Petani/Nelayan. Untuk penghasilan bulanan 

keliarga responden sebagian besar memiliki penghasilan <2 juta dalam sebulan. 

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Faktor Sosio Demografi Responden 

Variabel 
Konsumsi Multivitamin   Total 

Ya Tidak  

Usia Mean : 21.2 Tahun ; Min ; 17 Tahun ; Max : 26 Tahun 

Jenis Kelamin Perempuan 119 56 175 

Laki - Laki 89 36 125 

Pendidikan 

Terakhir Orang 

Tua 

SD 35 27 62 

SMP 19 7 26 

SMA 102 27 129 

Perguruan Tinggi 52 31 83 

Pekerjaan 

Orang Tua 

Tidak Bekerja 11 7 18 

Wirausaha/Dagang 

/Petani/Nelayan 

114 59 173 

Pegawai Swasta 43 6 43 

PNS/TNI/Polri 66 20 66 

Pendapatan 

Bulanan 

Keluarga 

<2 Juta 107 65 172 

≥2 Juta 101 27 128 

Sumber 

Informasi 

Terkait 

Multivitamin 

Leaflet/Brosur 3 0 3 

TV 3 9 12 

Internet 82 166 248 

Tenaga Kesehatan 4 33 37 

Lokasi Tempat 

Tinggal 

Pedesaan 140 63 203 

Perkotaan 29 68 97 

Tinggal Dengan Orang 

Tua 

182 88 270 
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Kategori 

Tempat 

Tinggal 

Tinggal Sendiri (Kost) 26 4 30 

Jarak Faskes Mean : 4.0 Km ; Min ; 0.1 Km ; Max : 15 Km 

 

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki lokasi tempat tinggal 

di pedesaan dan hanya ada sebagian besar kecil responden yang memiliki lokasi tempat tinggal 

di perkotaan. Selain itu sebagian besar responden masih tinggal dengan orang tua dan hanya 

ada sebgaian kecil yang tinggal sendiri di kost / rumah sewa. Jarak terjauh lokasi tempat tinggal 

responden dengan fasilitas kesehatan sepeerti apotek, rumah sakit, puskesmas yaitu sejauh 15 

kilometer, sedangkan rerata jarak antara tempat tinggal responden dengan fasilitas pelayanan 

kesehatan sejauh 4 kilometer. Sebagian besar responden menggunakan sumber informasi yang 

berasal dari internet untuk mencari tahu terkait penggunaan produk supplement multivitamin. 

 

Tabel 2.  Analisis Bivariat 

No  Variabel Sig 

1 Usia                                                                                                                            0.000* 

2 Jenis Kelamin 0.641 

3 Pendidikan Terakhir 

Orang Tua 

0.006* 

4 Pekerjaan Orang Tua 0.066* 

5 Pendapatan Bulanan 

Keluarga 

0.002* 

6 Sumber Informasi 0.002* 

7 Lokasi Tempat Tinggal 0.894 

8 Kategori Tempat 

Tinggal 

0.036* 

9 Jarak Lokasi Teempat 

Tinggal 

0.000* 

α = 0.10 

Hasil analisis bivariat yang dilakukan didapatkan hasil bahwa ada 7 variabel sosio 

demografi yang secara statistic signifikan berhubungan dan merupakan kandidat dari analisis 

multivariat yang akan dilakukan. Variable usia dan lokasi tempat tinggal merupakan variable 

sosio demografi yang memiliki nilai p paling kecil diantara 7 variabel yang secara statistic 

signifikan. Selain 7 variabel yang secara statistic signifikan dan jadi kandidat, ada 2 variabel 

yang secara statistic tidak signifikan yaitu variable jenis kelamin dan lokasi tempat tinggal 

responden. Hasil analisis multivariat dilakukan menggunakan analisis regresi logistic 

berganda. Dari 7 variabel kandidat yang dilakukan analisis multivariat didapatkan 4 variabel 

yang secara statistic signifikan dan menghasilkan hasil Odds Ratio (OR) terbaik yaitu variable 

usia, pekerjaan orang tua, pendapatan bulanan keluarga dan sumber informasi responden untuk 

mendapatkan informasi terkait supplement multivitamin. 
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Tabel 3.  Analisis Multivariat 

Variabel Sig aOR 
CI 

Lower Upper 

Usia 0.000 1.341 1.188 1.513 

Pekerjaan 

Orang Tua  

0.100 0.729 0.494 0.987 

Pendapatan 

Bulanan 

Keluarga 

0.001 3.103 1.559 6.174 

Sumber 

Informasi 

0.009 2.585 1.265 5.269 

Constanta = -7.099 ; adjusted Nagelkerke R2 = 23.5; Omnibus Test = 0.000 

 

Hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa minimal ada satu variable 

independent yang mempengaruhi variable dependent (Omnibus Test Of Model Coefficient 

0.000 < 0.05). Hasil analisis pada tabel Model of Summary menunjukkan angka adjusted 

Nagelkerke R2 sebesar 23.5, hal ini menunjukkan bahwa seluruh variable independent dapat 

memprediksi konsumsi supplement multivitamin sebesar 23.5% sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variable lain diluar variable yang diteliti. 

Usia responden secara statistic signifikan dan berhubungan dengan kejadian konsumsi 

supplement multivitamin pada remaja di Kabupaten Sumenep (0.000 < 0.010) dengan aOR 

sebesar 1.341, hal ini menunjukkan bahwa usia responden >21 tahun untuk mengkonsumsi 

supplement multivitamin 1 - 2 kali lipat lebih besar dibandingkan responden dengan usia <21 

tahun. Pekerjaan orang tua responden secara statistic signifikan dan berhubungan dengan 

kejadian konsumsi supplement pada remaja di Kabupaten Sumenep (0.100 < 0.010) dengan 

aOR sebesar 0.729, hal ini menunjukkan bahwa responden dengan pekerjaan sebagai 

PNS/TNI/POLRI memiliki kesempatan 0.7 kali labih besar untuk mengkonsumsi supplement 

multivitamin dibandingkan dengan responden yang memiliki orang tua dengan pekerjaan lain. 

Pendapatan bulanan keluarga responden secara statistic signifikan dan berhubungan 

dengan kejadian konsumsi supplement multivitamin pada remaja di Kabupaten Sumenep 

(0.001 < 0.010) dengan aOR sebesar 3.103, hal ini menunjukkan bahwa responden yang 

memiliki penghasilan keluarga bulanan >2 juta memiliki peluang unjtuk mengkonsumsi 

supplement multivitamin 3 kali lipat lebih besar apabila dibandingkan dengan responden yang 

memiliki penghasilan <2 juta. Sumber informasi yang digunakan responden ntuk mencari tahu 

informasi terkait supplement multivitamin secara statistic signifikan dan berhubungan dengan 

kejadian konsumsi supplement pada remaja di Kabupaten Sumenep (0.009<0.010) dengan 

aOR sebesar 1.265, hal ini menunjukkan bahwa responden yang mendapatkan informasi dari 

petugas kesehatan memiliki peluang untuk mengkonsumsi supplement multivitamin 1-2 kali 

lebih besar dibandingkan yang mendapatkan sumber informasi dari sumber lain. 

Hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden penelitian pernah atau rutin mengkonsumsi supplement multivitamin selama 
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pandemic Covid-19 berlangsung. Ada banyak varian multivitamin yang dikonsumsi oleh 

responden mulai dari vitamin C, Vitamin D maupun multivitamin dan mineral yang berisi 

campuran dari berbagai vitamin dan mineral essential yang diperlukan oleh tubuh. Vitamin A 

dan Vitamin D memiliki memiliki manfaat yang baik bagi tubuh dalam rangka menangkal 

paparan Covid-19 khususnya bagi populasi berisiko seperti remaja, selain itu zinc dan selenium 

juga menjadi mineral yang penting dan vital dalam membentuk sistem imun tubuh (Brown 

2017; Lieberman et al. 2015). 

Hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa usia secara statistic 

berhubungan dengan kejadian konsumsi supplement multivitamin pada responden. responden 

yang memiliki usia >21 tahun cenderung memiliki tingkat konsumsi yang lebih tinggi apabila 

dibandingkan dengan responden yang memiliki usia <21 tahun. Hasil penelitian serupa juga 

ditemukan pada penelitian pada remaha yang dilakukan oleh Biesalski & Tinz, (2017) 

menyatakan bahwa konsumsi supplement yang dilakukan oleh masyrakat di italia memiliki 

rerata usia >21 tahun, hal ini disebabkan oleh kecenderungan dalam mengatur pola hidup 

dimana pada usia >21 tahun masyarakat sudah cenderung hidup secara mandiri dan memiliki 

pendapatan yang tetap sehingga dapat dengan mudah mengalokasikan pendapatannya untuk 

membeli dan mengkonsumsi supplement multivitamin (Biesalski and Tinz 2017). Responden 

dengan usia >21 tahun cenderung memiliki pola pikir yang baik untuk menentukan sesuatu hal 

yang baik untuk dirinya sendiri karena pada usia >21 tahun pola pikir seseorang sudah dianggat 

matang, hal ini juga berlaku dalam menentukan hal apa yang dapat dilakukan oleh dirinya 

untuk mencegah paparan Covid-19 termasuk dengan mengkonsumsi supplement multivitamin 

tambahan. 

Hasil analisis terhadap pekerjaan orang tua yang dimiliki oleh responden menunjukkan 

hasil yang signifikan dimana secara statistic pekerjaan yang dimiliki oleh orang tua responden 

berhubungan dengan konsumsi supplement multivitamin yang dilakukan oleh responden. 

pekerjaan orang tua responden yang masuk dalam kategori TNI/Polri/PNS memiliki peluang 

yang lebih besar untuk mengkonsumsi supplement multivitamin dibandingkan dengan 

responden yang memiliki orang tua dengan jenis pekerjaan lain. Hal ini disebabkan karena 

selama pandemic Covid-19 berlangsung banyak sector yang terdampak termasuk sector 

industri dan ekonomi sehingga mempengaruhi income masyarakat yang bekerja di bidang 

industry dan perdagangan, dampak income masyarakat yang menurun menyebabkan 

penurunan pada daya beli masyarakat termasuk pada pembelian supplement multivitamin dan 

diperparah dengan meningkatnya harga jual dari produk multivitamin selama pandemi (Boye 

et al. 2021; Majumdar, Biswas, and Sahu 2020).  

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penghasilan bulanan 

responden secara statistic berhubungan dengan konsumsi supplement multivitamin yang 

dilakukan oleh responden. responden yang memiliki penghasilan >2 juta per bulan memiliki 

peluang yang lebih besar untuk mengkonsumsi supplement multivitamin. Pandemic Covid-19 

yang berlangsung selama ini menyebabkan banyak sector terdampak tidak terkecuali sector 

ekonomi yang sangat berpengaruh terhadap penghasilan masyarakat (Aiswarya and Bhagya 

2021). Selama pandemic Covid-19 berlangsung supplement multivitamin menjadi barang yang 

memiliki kenaikan harga yang signifikan sehingga menjadi kurang terjangkau oleh masyarakat, 

hal ini di perparah oleh ketersediaan stock di pasaran yang menipis akibat panic buying oleh 
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masyarakat. Hasil penelitian serupa juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Zambrelli et al., (2020) yang menyebutkan bahwa jumlah pendapatan bulanan keluarga secara 

signifikan berpengaruh dengan tingkat konsumsi supplement multivitamin (Zambrelli et al. 

2020). 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sumber informasi yang 

digunakan responden untuk mencari informasi terkait supplement multivitamin secara statistic 

signifikan terhadap konsumsi supplement multivitamin responden. terdapat beberapa sumber 

informasi yang dijadikan responden sebagai referensi sebelum mengkonsumsi supplement 

multivitamin yaitu berasal dari internet sebagai sumber utama yang paling banyak digunakan 

oleh responden, internet dijadikan sumber utama terbanyak karena mudahnya akses oleh 

responden akibat sudah meratanya jaringan internet serta device yang sudah memadai, sumber 

utama yang sering digunakan adalah televisi dan kemudian disusul oleh tenaga kesehatan. 

Namun dari hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa tenaga kesehatan menjadi 

sumber informasi yang memiliki pengaruh paling besar terhadap responden sehingga menjadi 

pengaruh utama responden untuk mengkonsumsi supplement multivitamin. Hasil penelitian 

serupa juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Lidia et al., (2020) dimana 

pendidikan kesehatan yang dilakukan oleh petugas kesehatan dapat meningkatkan konsumsi 

supplement multivitamin yang dilakukan oleh masyarakat (Lidia et al. 2020). Hal ini 

disebabkan karena masyarakat masih memiliki kepercayaan bahwa saran yang dikeluarkan / 

edukasi yang diberikan oleh tenaga kesehatan pasti benar sehingga saran yang diberikan oleh 

tenaga kesehatan baik oleh dokter, perawat, apoteker dan tenaga kesehatan lain dapat mereka 

terima dan aplikasikan. 

KESIMPULAN 

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa faktor sosiodemografi yang 

dimiliki oleh remaja penting untuk diperhatikan. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan 

bahwa ada beberapa faktor sosiodemografi yang berhubungan dengan kejadian konsumsi 

supplement multivitamin yaitu usia, sumber informasi yang digunakan remaja untuk 

mendapatkan informasi terkait dengan supplement multivitamin, pekerjaan orang tua dan 

pendapatan bulanan keluarga. 

SARAN 

Hasil penelitian yang telah ada menunjukkan bahwa selama pandemic Covid-19 

berlangsung pemerintah perlu menjaga stabilitas harga supplement multivitamin dan menjaga 

stock agar selalu tersedia dan dapat dijangkau oleh semua kalangan masyarakat, hal ini karena 

selama pandemic Covid-19 berlangsung kondisi ekonomi masyarakat turut serta mengalami 

dampak yang cukup buruk sehingga menurunkan daya beli masyarakat. Dengan stock yang 

tersedia dengan baik maka harga supplement dapat dijangkau oleh semua kalangan masyarakat 

termasuk remaja sehingga masyarakat khususnya remaja dapat menjalankan berbagai usaha 

untuk melindungi dirinya secara mandiri dari paparan Covid-19. 
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